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Lampiran 1.  

Data kadar ferritin pada penderita thalasemia di RSUD Pringsewu tahun 2023 

No Nama Usia 

(Tahun)  

Jenis kelamin Jumlah transfusi 
dalam 1 tahun 

Kadar Ferritin pada bulan 
terakhir yang diperiksa (ng/mL) 

1 ZBH 4 Laki-laki 19 
6.683.70 

2 HAK 4 Laki-laki 21 
8.159.77 

3 VY 10 Perempuan 12 
1.533.26 

4 FPA 7 Perempuan 23 
9.237.80 

5 DRB 3 Laki-laki 12 
2.810.75 

6 NA 6 Perempuan 15 
3.440.10 

7 FAP 17 Perempuan 16 
4.610.75 

8 NNA 6 Perempuan 17 
4.892.17 

9 RW 3 Laki-laki 9 
1.286.47 

10 ORA 13 Perempuan 16 
3.995.17 

11 SFF 13 Perempuan 17 
3.779.90 

12 R 15 Laki-laki 17 
3.987 

13 RA 11 Laki-laki 16 
3.967.60 

14 RMA 6 Laki-laki 23 
10.478.20 

15 AFA 14 Perempuan 17 
4.782.64 

16 A 12 Laki-laki 23 
8.373.33 

17 NNF 10 Laki-laki 20 
7.081.33 

18 ZR 9 Laki-laki 19 
5.870.25 

19 ARM 9 Laki-laki 23 
7.825.30 

20 CBZ 5 Perempuan 14 
2.787.41 

21 RA 6 Perempuan 19 
4.149.17 

22 RS 11 Laki-laki 19 
4.540.68 

23 RAH 13 Perempuan 24 
10.391.19 

24 DCH 8 Laki-laki 22 
9.174.57 

25 MAA 4 Lai-laki 26 
13.200 

26 W 12 Laki-laki 15 
3.276.63 



No  Nama  Usia 
(Tahun)  

Jenis kelamin 
Jumlah transfusi 

dalam 1 tahun 
Kadar Ferritin pada bulan 

terakhir yang diperiksa (ng/mL) 
27 RMR 6 Laki-laki 19 

5.3620.68 

28 AK 12 Perempuan 17 
4.492.79 

29 AA 7 Laki-laki 12 
663.18 

30 RR 6 Laki-laki 17 
4.073.92 

31 NK 8 Perempuan 19 
7.121.01 

32 MFYF 6 Laki-laki 21 8.800.49 
 

33 K 6 Laki-laki 14 
2.174.09 

34 AHFF 8 Laki-laki 28 
> 13.200 

35 RAH 10 Laki-laki 10 
1.514.66 

36 F 4 Laki-laki 17 
5.350.48 

37 AA 8 Laki-laki 13 
2.673.50 

38 NTA 5 Perempuan 20 
7.879.75 

39 AS 10 Perempuan 28 >13.200 

40 DAS 15 Perempuan 15 
2.436.92 

41 AKA 5 Laki-laki 20 
9.424.17 

42 AA 10 Laki-laki 20 
8.847.10 

43 SNS 6 Perempuan 12 
2.178.54 

44 NAM 14 Perempuan 12 
2.817.17 

45 FNR 7 Laki-laki 17 
6.683.69 

46 HAF 3 laki-laki 17 
4.990.62 

47 AA 8 laki-laki 13 
2.496 

48 JK 18 Laki-laki 7 
412.71 

49 F 7 Perempuan 18 
6.415.70 

50 AR 12 Laki-laki 5 
214.99 

Nilai normal kadar ferritin: 12-300 ng/mL                              

 



Lampiran 2. 

Prosedur Pemeriksaan Kadar Ferritin Serum 

Prosedur kerja pemeriksaan ferritin menggunakan alat Mini Vidas metode ELFA (Enzyme 

Linked Flourescent Assay) 

Prinsip: Prinsip ELFA (Enzyme Linked Flourescent Assay) adalah menggabungkan metode 

sandwich immunoassay enzim dua langkah dengan deteksi fluoresensi pada akhir perlakuan 

(Miftahul, n.d.) 

Alat dan Bahan 

1. Serum atau Plasma 

2. Alat Mini vidas 

3. Pipet otomatis dan sprangkat tip (sudah berisi diluent, washing buffer, antibodi dan 

substrat) 

Cara kerja 

1. Pengambilan darah 

a. Siapkan peralatan pengambilan sampel seperti: jarum, kapas, alkohol swab, tabung 

vacuntainer (EDTA/tanpa EDTA), tourniquet, plaster. 

b. Menjelaskan tentang proses pengambilan darah yang akan dilakukan 

c. Meletakkan tangan pasien lurus di atas meja dengan telapak tangan menghadap ke 

atas 

d. Memasang tourniquet kira-kira 3 jari di atas siku untuk membendung aliran darah 

e. Pasien diminta untuk mengepalkan tangan 

f. Mencari lokasi pembuluh darah yang akan ditusuk dengan ujung telunjuk kiri dalam 

keadaan tangan pasien menggenggam 

g. Membersihkan lokasi pengambilan darah dengan kapas Alkohol 70% dengan arah 

melingkar kearah luar dan membiarkan kering 

h. Meregangkan kulit pasien dengan ibu jari kiri diatas pembuluh darah yang akan 

ditusuk kemudian, tusukkan jarum dengan sisi miring menghadap ke atas 

membentuk sudut ± 25 derajat 

i. Menarik jarum sedikit dan mengarahkan ke arah vena yang tepat jika darah tidak 

langsung keluar 

j. Membuka genggaman tangan pasien dan tourniquet diregangkan lalu hisap darah 

sesuai dengan kebutuhan pemeriksaan 



k. Meletakkan kapas dan menarik spuit pelan – pelan 

l.  Menekan kapas yang ada pada tusukan dan ditutup dengan plester;  

m.  Menyarankan pasien untuk menekan bekas tusukan selama 2 menit untuk 

mencegah perdarahan bekas tusukan 

n. Melepas jarum dari spuit dan darah di alirkan ke tabung melalui dinding tabun 

o. Beri label pada tabung 

p. Buang spuit ke dalam safety box 

2. Pembuatan serum dan plasma 

a. Cara pembuatan serum 

1) Mengambil darah sebanyak 3 ml. 

2) Darah dibiarkan dalam tabung 10-15 menit 

3) Bekuan darah dalam tabung disentrifuge selama 10 menit pada kecepatan 

3000rpm 

4) Ambil serum dan disimpan pada lemari es yang terlebih dahulu diberi tabel 

5) Stabilitas 6 jam (suhu ruang) 

b. Cara pembuatan plasma 

1) Mengambil darah sebanyak 3 ml 

2) Darah dimasukkan ketabung yang telah di beri EDTA 10% (anti koagulan) 

3) Kemudian disentrifuge selama 10 menit pada kecepatan 3000rpm 

4) Mengambil plasma dan disimpan pada lemari es yang terlebih dahulu diberi 

label. 

3. Cara kerja pemeriksan 

a. Menghidupkan alat 

1) Tekan tombol power ON yang terdapat pada bagian belakang alat. 

2) Alat akan melakukan inisialisasi dan warm-up ± 10 menit 

3) Setelah selesai instalasi akan tampil main menu. 

4) Cek suhu SPR Block dan Reagent Tray (suhu optimum 37OC +0.7OC) 

5) Dari main menu, pilih start Section 

6) Kemudian pilih Display Temperature 

7) Setelah mencapai suhu optimum, matikan alat kemudian nyalakan kembali. Hal 

ini di lakukan untuk mengadjust solid standard yang ada didalam alat pada suhu 

optimum. 

 

 



b. Running standar dan kontrol 

1) Dari main menu pilih status screen 

2) Pilih section yang Available(misalkan section A) 

3) Tekan tombol 1 

4) Pilih Assay, lalu pilih Select Assay 

5) Pilih kode parameter yang akan di gunakan  

6) Untuk parameter yang menggunakan standar S1 dan S2 (duplo) dan control C1 

a) Tekan tombol S, kemudian tekan tombol Enter 

b) Tekan tombol S, kemudian tekan tombol Enter 

c) Tekan tombol C 

7) Tekan tombol Previos Screen 

8) Pilih start untuk memulai pemeriksaaan 

9) Lampu section akan menyala berwarna hijautanda bahwa pemeriksaan sedang 

berlangsung 

10) Lampu section berwarna hijau kedip-kedip menunjukan bahwa pemeriksaan 

sudah selesai dan hasil akan dikeluarkan melalui prin out  

c. Tabel dan jenis sampel 

Pemeriksaan  Jumlah sampel Jenis sampel  

FER 100 µl Serum, plasma (Hep, EDTA) 

 
d. Mengerjakan sampel 

1) Dari Main Menu pilih Status Screen 
2) Pilih section yang Available (misal section A) 
3) Tekan tombol 1 
4) Pilih Assay, Select Assay, Pilih parameter yang akan di periksa 
5) Kemudian Sampel ID 
6) Masukan ID pasien (No Lab atau Nama) 
7) Tekan tombol enter untuk menambahkan ID pasien berikutnya 
8) Masukan reagen SPR kedalam SPR block dan reagen strip kedalam reagen tray 

sesuai jumblah tes dan parameter yang di identifikasi 
9) Masukan sampel ke dalam srip lubang pertama (volume sampel berbeda setiap 

parameter) 
10) Lampu section akan menyala berwarna hijau tanda bahwa pemeriksaan sedang 

berlangsung. 
11) Lampu section berwarna hijau berkedip-kedip menunjukkan bahwa 

pemeriksaan sudah selesai dan hasil akan dikeluarkan melalui printout beberapa 
detik kemudian. 



e. Matikan alat 
1) Tampilan monitor pada “main menu” 
2) Cek dan pastikan 

a) Tidak ada lagi test yang terpending 
b) Tidak ada SPR yang tertinggal di SPR block 
c) Tidak ada reagen strip yang tertinggal di reagent tray 
d) Proses print hasil sudah selesai 

3) Tekan tombol Power Off yang terdapat pada bagian belakang alat. 

Nilai normal kadar ferritin: 12-300 ng/mL 

 

Gambar alat mini vidas 

 

(SPO Mini Vidas RSUD Pringsewu, 2022) 
 
 

 

  



Lampiran 3 

Surat izin penelitian dari Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 

 

  



Lampiran 4 

Surat jawaban izin penelitian dari RSUD Pringsewu 

 



Lampiran 5 

Log Book Penelitian 

 



Lampiran 6 

Dokumentasi penelitian 

      

Gambar 1. RSUD Pringsewu            Gambar 2. Alat pemeriksaan Mini Vidas 

    

Gambar 3. Pengambilan data dan pencatatan data di RSUD Pringsewu 

 

Gamabar 4. Data pemeriksaan kadar ferritin pada penderita thalasemia  
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